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Abstrak 
Getaran yang terjadi di jalan raya merupakan salah satu dampak yang disebabkan oleh kenaikan jumlah kendaraan 
berat dan kondisi jalan yang semakin memburuk, sehingga menyebabkan kerusakan bangunan yang ada di sekitar 
jalan (Osama Unaidi, 2008). Penelitian  yang  mengkaji hubungan antara kerusakan bangunan dengan intensitas 
getaran di jalan raya sudah banyak dilakukan, namun demikian kajian yang secara spesifik melihat hubungan 
intensitas getaran pada akses jalan menuju areal pabrik (gudang) belum banyak dilakukan.  
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui  besarnya getaran yang dihasilkan oleh truk tronton dan dampaknya 
terhadap kerusakan bangunan. Untuk menjawab tujuan tersebut, metode penelitian yang digunakan adalah uji coba 
semi lapangan terhadap getaran yang bersumber dari truk tronton 30 ton yang divariasikan dengan jarak (50 cm dan 
100 cm dari sumber getaran). Metode pengukuran  mengacu pada INSTRUCTION MANUAL VIBRATION LEVEL 
METER, yang dihasilkan kemudian dievaluasi berdasarkan KEPMEN LH  49/MENLH/II/1996. 
Penelitian menunjukkan bahwa getaran yang diukur pada jarak 50 cm masuk dalam katagori B, sedangkan pada 
jarak 100 cm masuk dalam katagori A. Berdasarkan KEPEMN LH 49/MENLH/II/1996, Katagori B (pada frekuensi alat 
31,5 Hz) menunjukkan kemungkinan adanya keretakan  atau terlepas plesteran pada dinding pemikul beban dan  
untuk katagori A (frekuensi alat 31,5 HZ) menunjukkan tidak adanya kerusakan pada bangunan. Kondisi ini bisa 
berubah apabila jumlah, beban dan kecepatan kendaraan yang terjadi lebih besar (seperti halnya di jalan arteri).  
Tingkat kerusakan  bangunan yang ada akan berbeda, bahkan bisa jadi akan menimbulkan kerusakan yang lebih 
besar. 
Kata Kunci: Getaran, Kerusakan Bangunan,Vibration Level Meter, Leq Z 
 
Abstract 
The vibrations that occur on the highway is one of the impact caused by the increase in the number of heavy vehicles 
and road conditions are getting worse, causing damage to existing buildings around the road (Osama Unaidi, 2008). A 
study examining the relationship between damage to buildings and the intensity of vibration on the highway has been 
done, however, a study specifically to see the relationship of vibration intensity on road access to factory area 
(warehouse) has not been done. 
The purpose of this study is to know the amount of vibration generated by tronton  and its impact on damage to 
buildings. To answer that objective, the research method used was semi field test of vibration originating from 30 ton 
tronton truck which varied with distance (50 cm and 100 cm from vibration source).The measurement method refers to 
the INSTRUCTION MANUAL VIBRATION LEVEL METER, produced and then evaluated by KEPMEN LH 49 / 
MENLH / II / 1996. 
Research shows that the vibrations measured at a distance of 50 cm enter in category B, while at 100 cm distance 
entered in category A. Based on KEPEMN LH 49 / MENLH / II / 1996, Category B (at 31.5 Hz instrument frequency) 
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indicates the possibility of cracking or removing plaster on the load bear wall and for category A (31.5 Hz frequency) 
indicates no damage to building. This condition can change if the number, load and speed of vehicles that occur 
larger (as in the arterial road).The level of damage to existing buildings will be different, may even be causing greater 
damage. 
Keywords: vibration, level of damage to buildings, Vibration Level Meter, Leq Z 
 
I. PENDAHULUAN 
 Getaran adalah gerakan bolak-balik 
dalam suatu interval waktu tertentu (Ada, 2008). 
Menteri Negara Lingkungan Hidup dalam surat 
keputusannya mencantumkan bahwa getaran 
adalah gerakan bolak-balik suatu massa melalui 
keadaan setimbang terhadap suatu titik acuan, 
sedangkan yang dimaksud dengan getaran 
mekanik adalah getaran yang ditimbulkan oleh 
sarana dan peralatan kegiatan manusia 
(Kep.MENLH No: KEP - 49/MENLH/11/1996). 
Pendapat tersebut ditegaskan dalam buku saku 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja dari 
Sucofindo (2002) yang menyatakan bahwa 
getaran ialah gerakan ossilatory/bolak-balik 
suatu massa melalui keadaan setimbang 
terhadap suatu titik tertentu.  
Salah satu sumber getaran mekanik 
adalah getaran yang ditimbulkan oleh 
kendaraan. Di kota-kota besar, getaran yang 
terjadi di jalan raya merupakan salah satu 
dampak yang disebabkan oleh aktivitas lalu 
lintas yang semakin meningkat. Tingkat getaran 
tersebut  di antaranya terjadi karena adanya  
kenaikan jumlah kendaraan berat dan kondisi 
jalan yang semakin memburuk sehingga 
menyebabkan kerusakan bangunan yang ada di 
sekitar jalan (Osama Unaidi, 2008). Pada lahan 
yang sudah terbangun, getaran akan 
memberikan efek kerusakan yang berbeda-beda 
sesuai dengan tingkat kekuatan bangunan itu 
sendiri. Semakin lemah konstruksi bangunan, 
maka kerusakan bangunan akan semakin besar 
diindikasikan dengan adanya retakan pada 
dinding atau plesteran bangunan. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Siswanto (2011) yang 
menyebutkan bahwa kerusakan yang terjadi bisa 
bervariasi dari yang sederhana seperti keretakan 
plesteran, keretakan dinding sampai keretakan 
pondasi. Tingkat kerusakan bangunan yang 
diakibatkan oleh aktivitas lalu lintas kendaraan 
ini mengacu pada KEPMEN Lingkungan Hidup 
No. 49 Tahun 1996 di mana  tingkat kerusakan 
terbagi  dari Katagori A (tidak menimbulkan 
kerusakan), Katagori B (kemungkinan keretakan 
plesteran), Katagori C (kemungkinan rusak 
komponen struktur dinding pemikul beban) dan 
Katagori D (rusak dinding pemikul beban). 
Penelitian yang mengkaji hubungan 
antara kerusakan bangunan dengan intensitas 
getaran di jalan raya sudah banyak dilakukan, 
namun demikian kajian yang secara spesifik 
melihat hubungan intensitas getaran pada akses 
jalan menuju areal pabrik (gudang) belum 
banyak dilakukan. Karakteristik lalu lintas yang 
ada akan jauh berbeda bila dibandingkan 
dengan lalu lintas jalan raya, di mana kendaraan 
yang keluar masuk pabrik relatif ringan, 
kecepatan  rendah dengan muatan maksimum 
dapat mencapai 30 ton. Dilain sisi, bangunan 
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yang ada di sekitar areal parik (gudang) tersebut 
semakin padat.  
Dengan melihat permasalahan tersebut 
di atas,  perlu dilakukan penelitian dengan tujuan  
mengetahui seberapa besar tingkat getaran 
yang terjadi, serta bagaimana dampak getaran 
tersebut terhadap tingkat kerusakan bangunan 
dengan mengacu pada KEPMEN LH No. 49 
Tahun 1996. Adapun tujuan  dari penulisan 
makalah ini memberikan gambaran 
permasalahan getaran yang disebabkan oleh 
aktivitas kendaraan berat (tronton berkapasitas 
30 Ton) dengan jarak yang berbeda-beda dan 
bagaimana upaya penanganannya. 
 
II. METODE PENELITIN  
 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
Hipotesis 
Kerusakan bangunan dipengaruhi oleh tingkat 
getaran dan jarak. 
 
Kebutuhan Data 
Data yang dibutuhkan untuk menjawab tujuan 
dari penelitian ini mencakup data primer dan 
sekunder. Data primer yang dibutuhkan adalah 
tingkat getaran (Leq Z) yang bersumber dari 
tronton berkapasitas 30 ton (muatan penuh) 
yang diukur pada jarak 50 cm dan 100 cm 
dengan menggunakan alat Vibrasi Meter Ono 
Sokki. Sebagai data pendukung, dilakukan juga 
pengamatan kondisi lingkungan seperti kondisi 
jalan, lebar jalan, konstruksi bangunan, ada dan 
tidak adanya drainase. Data sekunder yang 
dibutuhkan adalah informasi keluar masuk 
kendaraan berat ke dalam areal pabrik atau 
gudang. 
 
 
Metode Pengukuran 
Untuk pengukuran tingkat getaran, pada 
jarak 50 cm dari sumber getaran dipasang 
alat vibrasi meter sebanyak 5 buah (dengan 
jarak antar alat adalah 2 meter) dan  pada 
jarak 150 cm sebanyak 3 titik (dengan jarak 
antar alat adalah 2 meter). Pengukuran 
dilakukan dengan agregat waktu 10 menit 
selama 5 jam dengan mengacu pada 
Instruction Manual Vibration Level Meter 
Ono Sokki. Layout  titik-titik pengukuran dan 
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1 Akses Jalan  Panjang 50 meter 
 Lebar 3.5 meter 
 Tidak diperkeras 
(tanah) 
 Terjadi lendutan pada 
permukaan jalan 
(khususnya pada alur 
yang dilintasi roda 
kendaraan) Lihat 
Gambar 3, 
2. Saluran 
samping 
Tidak tersedia 
3. Kondisi 
bangunan 
sekitar 
 Toko: terlihat adanya 
retakan pada dinding 
bangunan selebar 1 - 2 
mm dan bentuk 
retakan memanjang 
 Bengkel: terlihat 
adanya retakan pada 
dinding bangunan 
selebar 3 - 4 mm dan 
bentuk retakan 
memanjang, kolom 
bangunan bergeser 
(lihat Gambar 4 
kondisi lingkungan di sekitar lokasi 
penelitian dapat di lihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Layout Titik Pengukuran 
 
 
Analisis dan Evaluasi Data 
Analisis data dilakukan dengan menghitung rata-
rata tingkat getaran (Leq Z) untuk setiap titik 
pengukuran. Dari hasil analisis tersebut selanjut 
dilakukan evaluasi dengan mengacu pada 
Kep.MENLH No:KEP- 49/MENLH/11/1996 dan 
kondisi aktual kerusakan bangunan di lokasi  
 
penelitian. Hasil analisis dan evaluasi 
ditampilkan dalam bentuk Tabel dan Grafik.  
 
Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di akses jalan menuju 
pabrik (gudang air minum) dan bengkel mobil di 
jalan Moh. Toha Kota Bandung. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Lingkungan Sekitar Lokasi Penelitian 
Akses jalan menuju pabrik atau gudang berupa 
Tanah sepanjang 50 meter dan lebar 3.5 meter. 
Di kiri dan kanan akses tidak terdapat saluran 
samping (drainase) tetapi langsung berbatasan 
dengan bangunan (toko dan bengkel). Secara 
lengkap kondisi lingkungan tersebut dapat di 
lihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1: Data Primer Kondisi Lingkungan  
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Gambar 3. Kondisi Permukaan Jalan yang 
Melendut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kondisi Dinding Bangunan yang 
Retak 
 
 
 
 
 
Tingkat Getaran Leq Z 
 
Tingkat getaran Leq Z untuk setiap jarak 
pengukuran dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3. 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa tingkat 
tertinggi terjadi pada titik E (3.82 mm/det) dan 
tingkat getaran terendah terjadi pada titik G 
(0.75 mm/det). Tingkat getaran tertinggi ini 
terjadi pada jarak 50 cm dari sumber getaran, 
sedangkan tingkat getaran terendah terjadi pada 
jarak 100 m. Dari data tersebut terlihat bahwa 
jarak berpengaruh terhadap penurunan tingkat 
getaran, yaitu semakin jauh jarak rambatan, 
rendahnya  tingkat getaran dan kerusakannya. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Siswanto (2011) di mana bila titik 
pengamatan semakin jauh dari tepi atau sumber 
getaran, getaran yang dirasakan akan semakin 
mengecil. Fatkhurrahman dan Romadhon  
(2014) menyebutkan bahwa rambat getaran 
semakin melemah seiring dengan jarak, paparan 
tertinggi getaran terjadi pada jarak 6 – 12 meter 
dari sumber getaran, penggunaan matlab 
digunakan untuk melihat profil Rambat Getaran 
terukur dilihat dari persamaan matematis rambat 
getaran. Menurunnya tingkat getaran dan 
kerusakan bangunan dapat juga dipengaruhi 
oleh  tidak adanya saluran drainase yang 
berfungsi sebagai bangunan pemutus rambatan 
getaran (Pusjatan,2009). 
Apabila tingkat getaran tersebut dibandingkan 
dengan Kep. MENLH No.KEP- 
49/MENLH/11/1996 pada frekuensi alat 31,5 Hz, 
maka Titik Pengukuran A sampai dengan E 
masuk dalam Katagori B (3 – 9 mm/det). 
Jurnal Ilmiah Rekayasa Sipil Volume XIV Nomor 2, Oktober 2017                                  ISSN : 1858-
3695 
 
16 
 
Katagori B tersebut menunjukkan kemungkinan 
adanya keretakan atau terlepasnya plesteran 
pada dinding pemikul beban. Hal ini sesuai 
dengan pengamatan visual di lapangan di mana 
plesteran dinding bangunan toko dan bengkel 
sudah mengalami keretakan. Untuk titik 
pengukuran F sampai dengan H masuk dalam 
Katagori A (< 3 mm/det). Katagori A tersebut 
menunjukkan tidak adanya kerusakan pada 
bangunan. Hal ini sesuai dengan hasil 
pengamatan visual, di mana pada struktur lantai 
bengkel tidak terjadi retakan. 
 
 
 
 
 
Gambar 5: PenyebaranTingkat Getaran Leq Z 
pada Jarak 50 cm dari Sumber Getar 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2:  Data Primer Rata-rata Tingkat Getaran 
Leq Z pada Jarak 50 cm dari Sumber Getar 
No Tingkat Getaran Leq Z  (mm/det) 
A B C D E 
1 3.51 3.39 3.46 3.11 3.81 
2 3.47 3.37 3.48 3.13 3.83 
3 3.51 3.38 3.48 3.12 3.84 
4 3.45 3.41 3.44 3.10 3.81 
5 3.45 3.37 3.49 3.14 3.85 
6 3.49 3.39 3.47 3.11 3.83 
7 3.47 3.37 3.49 3.13 3.83 
8 3.48 3.39 3.45 3.12 3.84 
9 3.50 3.40 3.45 3.12 3.82 
10 3.50 3.39 3.48 3.14 3.82 
11 3.48 3.37 3.46 3.09 3.83 
12 3.47 3.39 3.43 3.10 3.81 
13 3.48 3.42 3.45 3.12 3.84 
14 3.47 3.39 3.44 3.13 3.82 
15 3.50 3.40 3.46 3.13 3.81 
16 3.45 3.38 3.42 3.10 3.83 
17 3.47 3.41 3.45 3.15 3.82 
18 3.43 3.36 3.43 3.12 3.82 
19 3.47 3.39 3.46 3.11 3.84 
20 3.45 3.37 3.44 3.09 3.82 
21 3.50 3.39 3.45 3.09 3.84 
22 3.49 3.40 3.47 3.14 3.81 
23 3.46 3.39 3.45 3.12 3.82 
24 3.49 3.38 3.41 3.12 3.82 
25 3.45 3.38 3.43 3.13 3.83 
26 3.43 3.41 3.47 3.11 3.81 
27 3.45 3.39 3.45 3.09 3.82 
28 3.49 3.40 3.45 3.10 3.80 
29 3.47 3.37 3.44 3.15 3.84 
30 3.51 3.39 3.47 3.13 3.83 
Rata-rata 3.47 3.39 3.45 3.12 3.82 
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Tabel 3: Data Primer Rata-rata Tingkat Getaran 
Leq Z pada Jarak 100 cm dari Sumber Getar 
 
No 
Tingkat Getaran Leq Z  
(mm/det) 
F G H 
1 0.87 0.76 0.82 
2 0.90 0.74 0.82 
3 0.86 0.76 0.79 
4 0.89 0.79 0.80 
5 0.88 0.75 0.83 
6 0.89 0.75 0.81 
7 0.87 0.77 0.84 
8 0.91 0.73 0.82 
9 0.90 0.74 0.82 
10 0.89 0.72 0.80 
11 0.89 0.80 0.83 
12 0.90 0.76 0.79 
13 0.88 0.76 0.83 
14 0.88 0.74 0.81 
15 0.90 0.77 0.84 
16 0.88 0.75 0.82 
17 0.90 0.75 0.80 
18 0.89 0.73 0.82 
19 0.89 0.76 0.82 
20 0.86 0.74 0.83 
21 0.88 0.75 0.80 
22 0.89 0.79 0.80 
23 0.87 0.77 0.82 
24 0.90 0.75 0.81 
25 0.89 0.75 0.82 
26 0.89 0.73 0.84 
27 0.87 0.76 0.79 
28 0.89 0.75 0.83 
29 0.85 0.76 0.83 
30 0.90 0.73 0.80 
Rata-rata 0.89 0.75 0.82 
 
 
 
Gambar 6: PenyebaranTingkat Getaran Leq Z 
pada Jarak 100 cm dari Sumber Getar 
 
Kondisi tersebut hanya berlaku pada uji coba ini, 
di mana kecepatan yang ada relatif rendah dan 
jumlah kendaraan hanya satu. Apabila jumlah, 
beban dan kecepatan kendaraan yang terjadi 
lebih besar (seperti halnya di jalan arteri), maka 
kondisi yang ada akan berbeda, bahkan bisa jadi 
akan menimbulkan getaran dan kerusakan 
bangunan yang lebih besar. Menurut hasil 
penelitian Suryana (1998), adanya pola 
hubungan antara tingkat getaran dengan 
kecepatan lalu lintas dan kendaraan berat pada 
jalan arteri. Pola hubungan tersebut dirumuskan 
dalam bentuk persamaan: 
 Hubungan Getaran Lalu Lintas vs 
Persentase Kendaraan Berat: Y = -
0,0026X
2
 + 0.4616X + 30.693.  
 Hubungan Getaran Lalu Lintas vs 
Kecepatan Lalu Lintas: Y = -0.0589X
2
 – 
0.5436X + 163.14.  
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Pada persentase kendaraan berat 22%, 
kecepatan 39 km/jam dan jarak ukur 10 m, 
tingkat getaran rata-rata yang terjadi sebesar 
43.3 dB (0.928 mm/det). Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan adanya pengaruh jarak 
terhadap sumber getar sebesar 4.33 dB/meter 
(0.01 mm/det). Tingkat kerusakan bangunan 
akibat getaran masuk dalam katagori A (tidak 
terjadi kerusakan pada bangunan). Oleh karena 
itu, bangunan yang berjarak lebih dari 10 meter 
dari jalan akan relatif aman terhadap kerusakan. 
Namun demikian, untuk meningkatkan 
keamanan dari kerusakan sebaiknya di samping 
jalan dibuat saluran drainase, struktur bangunan 
yang lebih kokoh dan struktur jalan  jalan yang  
diperkeras (aspal atau beton). 
 
 
IV. PENUTUP 
 
Dari penelitian hubungan antara 
getaran, jarak dengan kerusakan bangunan 
menunjukkan bahwa kerusakan bangunan dan 
tingkat getaran dipengaruhi oleh jarak rambatan. 
Kendaraan truk tronton 30 ton menimbulkan 
getaran sebesar 3,82 mm/det pada jarak 50 cm 
dan 0,7 mm/det pada jarak 100 cm. Kerusakan 
yang mungkin terjadi akibat tingkat getaran 
tersebu masuk dalam Katagori B dan A. Namun 
demikian, tingkat kerusakan yang tidak hanya 
dipengaruhi oleh getaran kendaraan, akan tetapi 
dapat juga dipengaruhi oleh struktur bangunan, 
pondasi tanah, dan faktor lainnya. 
 Untuk mengurangi dampak kerusakan 
perlu dibuat saluran drainase, struktur bangunan 
yang lebih kokoh dan struktur jalan  jalan yang  
diperkeras (aspal atau beton). 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Acoustic Logic Consultancy Pty Ltd, 2006, 
Propoesed Residential Development At Rhb 
Rhodes Stage la Noise Impact Assessment, 
Study Report, Billbergia Developments Pty 
Ltd, Sarah Street Mascot NSW, Australia. 
Ada. (2008). Kebisingan, Pencahayaan, dan 
Getaran di Tempat Kerja. Erlangga: Jakarta 
Bagiasna, Putu, 2007, Hubungan Antara 
Getaran Lalu Lintas Dan Karakteristik Lalu 
Lintas (Studi Kasus Jalan Soekarno-Hatta 
Bandung), Universitas Diponegoro 
(UNDIP), Semarang. 
Joko Siswanto, Y.I.Wicaksono, 2011, Pengaruh 
Getaran  dan Karakteristik Lalu Lintas 
terhadap Bagunan (Studi Studi Kasus Jalan 
Raya Semarang - Kendal antara Km. 
10+000  dan Km.10+500), 
http://www.ejournal.kemenperin.go.id ( 
diakses 18 september 2017) 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup no 
49.1996. Persyaratan Baku Tingkat Getaran 
Mekanik.Jakarta 
Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Jalan,1998, Pengkajian Pengaruh Getaran 
Lalu Lintas terhadap Lingkungan Jalan , 
Bandung. 
Pyl., L., 2004. Development and Experimental 
Validation of a Numerical Model for Traffic 
Induced Vibrations in buildings, PhD thesis, 
Departement of Civil Engineering, 
K.U.Leuven, Germany. 
Jurnal Ilmiah Rekayasa Sipil Volume XIV Nomor 2, Oktober 2017                                  ISSN : 1858-
3695 
 
19 
 
Richard, F.E., J.R. Hall & R.D. Wood, 1970, 
Vibrationof Soil and Foundations, Prentice 
Hall Inc., Englewood Cliffs, New Jersey, 
USA. Salter, R. J., (1974). Highway Traffic 
Analisis and Design, The Macmillan Press 
Ltd., Great Britain. 
Van den Broeck, P., 2001. A Prediction Model 
for Ground-Borne Vibrations Due To 
Railway Traffic, PhD thesis, Departement of 
Civil Engineering, K.U.Leuven, Germany 
 
-, 1985, Instruction Manual Vibration Level 
Meter, Ono Sokki Co., LTD. Japan.
 
 
 
